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Kata kunci: ABSTRAK

Guru Ismuba Kegiatan ini dilakukan dengan latar belakang bahwa pengembangan
PWM ilmu pengetahuan harus terus dikembangkan melalui kompetensi guru
DKI Jakarta

yang mengajar khususnya dalam bidang bahasa Arab. Kegiatan ini dilakukan

gdlflham;’naiiyah, dengan tujuan mengetahui peta keterampilan mengajar bahasa Arab bagi
1\/?0;1:;1 ra guru sekolah Muhammadiyah di DKI Jakarta. Metode pelaksanaan
Evaluasi pengabdian ini dibagi menjadi tiga tahapan; yaitu pendekatan terhadap mitra,

partisipasi mitra, dan evaluasi dan keberlanjutan program pasca pelaksanaan
pengabdian ini. pendakatan terhadap mitra dilakukan dengan pendekatan

personal dan institusional guna mendapatkan data yang akurat mengenai
kondisi sosial demografis mitra. Adapun partisipasi mitra dilaksanakan
dengan program pelatihan yang akan dilaksanakan dua kali dalam satu
bulan untuk materi pelatihan yang akan dilaksanakan empat bulan. Adapun
bulan setelahnya adalah proses penerapan teori dan pengaplikasian didalam
kelas, dan dilanjutkan dengan pembuatan dan penetapan draft berupa metode
ajar yang dibakukan untuk pesantren tersebut. Pengabdian masyarakat ini
menghasilkan 2 hal; pertama berupa kegiatan pelatihan model pembelajaran
bahasa arab berbasis digital dan pelatihan evaluasi pembelajarn
berbasis digita, kedua berupa hasil pemetaan kemampuan mengajar bahasa
arab guru guru ISMUBA di DKI Jakarta. Data menunjukkan bahwa dari 65
orang guru bahasa Arab yang mengajar di sekolah Muhammadiyah DKI
Jakarta sangat membutuhkan pelatihan ini. Secara angka, 58.5% guru
tidak memiliki jjazah bahasa Arab, dan 41.5% memiliki ijazah bahasa Arab,
76.9% guru yang mengajar, tidak pernah mengikuti pelatihan khusus terkait
pembelajaran bahasa Arab, 21% guru pernah mengikuti 1-2 kali pelatihan,
1,1% guru pernah mengikuti pelatihan lebih dari 2 kali. Berdasarkan
pengamatan mendalam dari data hasil survey setelah kegiatan maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang terfokus pada model dan
evaluasi pembelajaran bahasa Arab secara daring perlu dilakukan lebih sering.
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dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa asing (Arab) di Indonesia merupakan salah satu akar dari pendidikan

untuk pengembangan diri anak didik/siswa/santri. Pendidikan bahasa asing yang menjadi
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sebuah target unggulan pemerintah Indonesia yang pada saat ini telah memasuki
MEA(Masyarakat Ekonomi Asean). Oleh karena itu perlu dilakukan pendampingan kepada
lembaga pendidikan, dalam kegiatan ini yang dimaksud Lembaga pendidikan adalah lembaga
pendidikan dasar dan menengah yang ada dibawah naungan Majelis Dikdasem

Muhammadiyah di DKI Jakarta.

Setiap lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta akan berusaha dengan
seluruh kemampuan nya untuk menjadikan institusi nya unggul khususnya dalam
pembentukan karakter produk produknya (lulusan). Demi mewujudkan hal tersebut salah satu
upaya lembaga pendidikan adalah menanamkan nilai nilai pendidikan agama dalam system
pendidikan mereka. Setiap lembaga memiliki pioner dan garda terdepan mereka sebagai tenaga
pendidik. Pioner tersebut adalah guru. Untuk dapat meningkatkan kompetensi dalam
keterampilan mengajar guru haruslah memberikan suasana baru dan Upgrade ilmu

pengetahuan dengan mengelaborasikan nya dengan dunia Digital.

Model pembelajaran di masa pandemi merupakan hal yang wajib difahami dna
diimplementasikan oleh para guru khususnya guru di Sekolah Muhammadiyah dibawah
naungan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah, Hal ini akan menjadi Upgrading ilmu
pengetahuan tentang bagaimana mengimplementasikan model pembelajaran terkini dengan

mengelaborasikannya dengan kondisi sekolah yang sudah memadai untuk penerapannya.

Bukan hanya model pembelajaran, evaluasi pembelajaran merupakan unsur terpenting dalam
berlangsungnya proses pembelajaran. Secara harfiah, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
yakni evaluation; dalam bahasa Arab berarti al-taqdir (l-#g)); dalam bahasa Indonesia berarti
penilaian. Akar katanya adalah value; dalam bahasa Arab berarti al-qimah (lUig?); dalam bahasa
Indonesia berarti nilai. Dengan demikian, secara harfiah evaluasi pendidikan adalah penilaian
dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan dan
proses pendidikan. Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti mendapatkan dan
mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambil keputusan. Evaluasi
adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan
dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab-akibat dan hasil belajar siswa yang dapat

mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar (Slameto, 2004)
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Sekolah Muhammadiyah yang berada dibawah naungan majelis Dikdasmen PP
Muhammadiyah =~ merupakan mitra pengabdian kepada masyarakat memiliki guru guru
milennial yang melek terhadap Inovasi dan pengembangan diri secara digital. Berdasarkan
beberapa kali survei secara daring yang dilakukan oleh tim pengusul PKM ke salah satu guru di
SD dan SMP Muhammadiyah ini mengharapkan adanya kegiatan dalam format webinar agar
bisa dilakukan penguatan terhadap kemampuan guru Ismuba di SD dan SMP Muhammadiyah

untuk mengajar bahasa arab khususnya dalam model dan evaluasi.

MASALAH

Beberapa masalah yang dihadapi guru dalam mengajar bahasa arab dan membuat
evaluasi berbasis game untuk anak anak SD dan SMP, ada Beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan dan terdapat persoalan adalah: 1) kemampuan mengajar bahasa arab guru
guru Ismuba yang cenderung perlu ditingkatkan mengingat background guru tidak semuanya
berasall dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 2) kebutuhan guru guru SD dan SMP
untuk dapat memanfaatkan aplikasi dalam mengevaluasi pembelajaran secara menarik bagi

anak TK dan PAUD.

Dengan demikian, diharapkan bahwa pengabdian ini menjadi wujud kongkrit dalam
partisipasi akademisi kampus untuk pengembangan guru dalam keterampilan-keterampilan
mengajar bahasa Arab yang efektif (meliputi cara membaca, cara menulis dan cara
menganalisa informasi secara baik dan efektif) yang akan menunjang peningkatan keterampilan

dan keberanian mereka dalam menggunakan bahasa asing untuk berbagai tujuan belajar.

METODE PELAKSANAAN

Jenis rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest. Penyuluhan dilakukan
secara interaktif melalui Zoom Meeting. Penyuluhan daring dan diskusi berlangsung selama 3 jam.
Pengumpulan data pengetahuan dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre-post test yang
dibagikan melalui link google form. Soal pre-post test berupa 10 soal pilihan ganda. Setiap 1 jawaban
benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Data dianalisis dengan perangkat lunak

pengolah data SPSS for windows versi 25. Data yang dianalisis meliputi data umur, tingkat
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pendidikan, dan nilai pre-post pengetahuan. Uji normalitas nilai pre-post test dengan menggunakan
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk melihat

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan dengan uji paired t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden yang mengikuti kegiatan ini seluruhnya berjumlah 14 orang. Rata-rata umur
responden adalah 39 tahun dengan umur termuda adalah 25 tahun dan umur tertua adalah 54

tahun (tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Variabel Mean + SD Min-Max

Umur 39.21 £7.678 25-54

Kebanyakan responden yang mengikuti kegiatan ini berpendidikan tamat diploma atau

tamat perguruan tinggi sebesar 42,9 % (tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Tidak Tamat SD 1 7,1
Tamat SD 1 7,1
Tamat SMP 2 14,3
Tamat SMA 4 28,6
Tamat D1/D2/D3/D4/S1/S2 6 42,9
Total 14 100

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
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Tingkat Pretest Posttest
Pengetahuan

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Sangat baik 0 0 3 21,4

Cukup 2 14,3 8 57,2

Kurang 12 85,7 3 21,4

Total 14 100 14 100

Sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar responden (85,7%) memiliki tingkat
pengetahuan tentang aktivitas fisik yang kurang dan selebihnya (14,3%) responden memiliki
tingkat pengetahuan cukup. Pengetahuan responden diukur kembali setelah penyuluhan dan
diskusi dengan instrumen posttest yang terdiri dari 10 soal yang sama persis dengan pretest. Setelah
diberikan penyuluhan, responden yang memiliki kategori pengetahuan kurang menurun menjadi
21,4%, responden dengan kategori cukup meningkat menjadi 57,2% dan sebanyak 21,4%

responden termasuk kategori sangat baik.

Peningkatan Pengetahuan

Rata-rata pengetahuan responden meningkat dari 4,36 menjadi 7,21. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dengan P value 0,000 (tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
responden. Penelitian (Prastyo, 2020) juga menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan
nilai pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan daring melalui zoom meeting. Penelitian lain juga
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan terhadap perubahan pengetahuan sebelum dan
setelah dilakukan penyuluhan (Aritonang, 2018; Aritonang et al., 2020; Johariyah & Mariati, 2018;
Sari et al., 2019; Wirawan et al., 2014).

Tabel 4. Skor Pretest - Posttest Pengetahuan

Variabel Pretest (Mean £ SD Posttest (Mean + SD) P value
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Pengetahuan 4,36 + 1,216 7,21 +1,626 0,000

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam menentukan tindakan
ataupun perilaku seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan dapat berpengaruh
terhadap perilaku. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Aritonang, 2018). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan melakukan edukasi. Pada saat
pandemi Covid-19 seperti saat ini maka edukasi dilaksanakan secara daring. Penyampaian pesan
edukasi secara daring tidak hanya digunakan pada teknologi informasi saja namun dapat juga
digunakan pada bidang lainnya seperti kesehatan (Perera et al., 2017). Edukasi daring dapat
dilakukan dengan metode ceramah seperti penyuluhan.

Menurut (Widorini et al, 2017) penyuluhan dapat memberikan pengaruh pada
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang ataupun kelompok. Penggunaan media merupakan
suatu komponen terpenting dalam suatu kegiatan penyuluhan (Johariyah & Mariati, 2018). Pada
kegiatan penyuluhan ASIKHOME ini digunakan metode ceramah dengan alat bantu media power
point dan video. Media power point dapat membantu memperjelas pesan atau informasi yang

ketika disampaikan secara lisan terkadang tidak dapat dipahami sepenuhnya.

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh adanya peningkatan pengetahuan
orangtua/pengasuh tentang aktivitas fisik dalam upaya pencegahan obesitas pada anak. Kegiatan
ini sangat bermanfaat bagi responden karena pada saat diskusi mereka tidak hanya bertanya
tentang aktivitas fisik tetapi juga tentang gizi seimbang dan pola makan pada anak. Kendala pada
saat kegiatan adalah karena penyuluhan dilakukan secara daring maka ada sedikit gangguan
sinyal internet pada saat pemaparan materi. Kedepannya perlu dilakukan kegiatan serupa secara
berkesinambungan agar tercapai retensi pengetahuan dan perubahan perilaku aktif sesuai yang
diharapkan. Selain itu, kegiatan kemitraan masyarakat selanjutnya tidak hanya melihat dari sisi

pengetahuan saja tetapi juga dari sisi perilaku.
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